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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Self Efficacy dan Locus of Control baik 
secara parsial maupun simultan terhadap Kinerja karyawan PT. Bank Rakyat Indonesia 
Cabang Maros. Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif dan kuantitatif. Sampel penelitian 
ini berjumlah 32 orang. Penentuan sampel dilakukan dengan metode total sampling. 
Pengumpulan data menggunakan kuesioner dan wawancara, sedangkan analisis data 
dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian pada taraf 
signifikansi 5% menunjukkan bahwa: 1) Hasil uji t bahwa self efficacy memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 2) Hasil uji t bahwa locus of control 
berpengaruh positif tapi tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. 3) Uji koefisien 
determinasi (R2 ) bahwa kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh self efficacy dan locus of 
control sebesar 70,3%, sedangkan sisanya sebesar 29,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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PENDAHULUAN  
Persaingan yang semakin ketat di sektor bisnis mengharuskan 

organisasi/perusahaan untuk secara efektif menjawab tuntutan individu dengan daya 
saing yang kuat (Dahlan, Djamil, Hamdan, 2017). Untuk meningkatkan efisiensi, 
penting untuk memiliki sumber daya manusia yang kompeten (Ace, 2017). Tanggung 
jawab sumber daya manusia tidak hanya memastikan kualitas pekerjaan, tetapi juga 
mengevaluasi kinerja personel. Meningkatkan kinerja karyawan merupakan 
rintangan yang paling penting bagi manajemen, karena pencapaian tujuan dan 
kelangsungan hidup organisasi bergantung pada kualitas kinerja yang ditunjukkan 
oleh individu-individu yang terlibat. Indikator utama dari keberhasilan suatu 
organisasi atau perusahaan adalah kinerja karyawannya. Perusahaan secara konsisten 
berusaha untuk meningkatkan kinerja karyawan untuk memenuhi visi dan misinya. 
Oleh karena itu, organisasi harus memprioritaskan dan memberikan perhatian yang 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Kinerja karyawan dapat ditingkatkan ketika 
karyawan memiliki efikasi diri dan locus of control internal. 

Priyantono (2017) mendefinisikan efikasi diri sebagai keyakinan individu 
terhadap kemampuan dirinya dalam merencanakan dan melaksanakan tugas untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan secara efektif.  Menurut Ali dan Dewie (2016), 
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efikasi diri memiliki peran yang signifikan dalam menentukan usaha yang dilakukan 
oleh karyawan dan pada akhirnya mempengaruhi kinerjanya. Efikasi diri terutama 
berfokus pada evaluasi individu terhadap kemampuan mereka. 

Menurut definisi Schermerhorn (2011), locus of control mengacu pada persepsi 
individu tentang sejauh mana mereka memiliki kendali atas peristiwa yang terjadi 
dalam hidup mereka. Dalam penelitian ini, locus of control dioperasionalisasikan 
sebagai sejauh mana seorang karyawan memandang bahwa kualitas pekerjaan 
mereka bergantung pada tindakan dan kemampuan mereka. Locus of Control 
merupakan sifat yang melekat dan bervariasi pada setiap individu, dimana setiap 
orang memiliki karakter yang berbeda. Menurut Sunyoto dan Burhanudin (2015), 
locus of control mengacu pada keyakinan individu bahwa tindakan mereka secara 
signifikan mempengaruhi hasil mereka. Konsep locus of power dapat dikategorikan 
menjadi dua jenis yang berbeda: locus of control internal, di mana individu 
menganggap diri mereka memiliki kendali atas peristiwa dan hasil yang berdampak 
pada kehidupan mereka, dan locus of control eksternal, di mana individu mengaitkan 
pencapaian mereka dengan faktor-faktor eksternal di luar pengaruh mereka. 
Perusahaan membutuhkan karyawan yang rajin dan berkomitmen terhadap 
kesuksesan perusahaan serta secara aktif terlibat dalam mencapai tujuan dan 
memastikan keberlangsungan perusahaan. Salah satu pendekatan praktis untuk 
meminimalkan gangguan pada produktivitas karyawan adalah dengan 
memberdayakan individu untuk memiliki kontrol diri. Dengan memungkinkan 
karyawan untuk mengatur perilaku mereka, mereka lebih mungkin untuk secara 
efektif mengelola hasil di lingkungan kerja mereka, meningkatkan kepuasan dengan 
pencapaian mereka. Menurut Ayudiati (2010), kemampuan dalam menempatkan 
faktor internal dan eksternal yang tepat dalam menghadapi suatu kejadian mampu 
memberikan dampak yang baik bagi seseorang. Locus of control memiliki keyakinan 
yang mendalam dan beranggapan saat seseorang melakukan hal positif maka hasil 
yang akan diterimanya juga positif dan begitu juga sebaliknya saat orang beranggapan 
negatif dalam melakukan suatu pekerjaan maka hasil negatif juga yang akan 
didapatkannya (Ridhawati dan Hifzani, 2014). 

PT. Bank Rakyat Indonesia Cabang Maros adalah bagian dari jaringan luas PT. 
Bank Rakyat Indonesia (BRI), salah satu bank terbesar di Indonesia. Cabang ini 
terletak di Maros, Sulawesi Selatan, dan menawarkan berbagai layanan perbankan 
seperti pembukaan rekening, penarikan dan penyetoran uang, serta penawaran 
produk kredit. Dengan fokus utama pada sektor perbankan mikro, kecil, dan 
menengah (UMKM), BRI Cabang Maros turut berperan dalam mendukung 
pengembangan ekonomi lokal. Jam operasional dan layanan yang tersedia di cabang 
ini dapat diakses melalui informasi terbaru yang disediakan oleh BRI atau langsung 
melalui kunjungan ke cabang tersebut. Berdasarkan observasi awal dan wawancara 
dengan pimpinan PT. Bank Rakyat Indonesia Cabang Maros, fenomena mengenai self 
efficacy di PT. Bank Rakyat Indonesia Cabang Maros yaitu beberapa karyawan yang 
sudah lanjut usia kurang mampu dalam mengoperasikan komputer berhubung 
layanan dan pembayaran sudah mulai beralih ke digital sehingga berpengaruh 
kepada penyelesaian tugasnya. Ada pula karyawan yang yakin dengan efikasi diri 
yang dia miliki, misalnya mereka dapat mengerjakan tugas dengan tepat waktu 
dengan berbagai hambatan. Begitu pula dengan locus of control bahwa beberapa 
karyawan yang mempunyai kemauan dan semangat yang tinggi untuk meningkatkan 
kemampuan dan juga ada yang cenderung tidak inisiatif ketika bekerja karna mereka 
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berpikir bahwa yang menentukan keberuntungan ialah nasib dan pengaruh atau 
bantuan orang lain. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ary, Sriathi (2019) dengan biasanya judul 
Pengaruh Self Efficacy dan Locus of Control terhadap Kinerja Karyawan Studi pada 
Ramayana Mal Bali menggunakan metode analisis regresi linier berganda dengan 
hasil penelitian menunjukkan variabel Self Efficacy dan Locus of Control berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Berbeda dengan penelitian 
dilakukan oleh Gunawan, Sutanto (2013) menunjukkan hasil bahwa self efficacy tidak 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan dan kinerja individual. Begitu juga dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Richa Natalia Anggina (2020) menunjukkan hasil 
bahwa locus of control secara parsial tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja 
karyawan. 

Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan proses yang terdiri dari empat 
tugas untuk menarik, mengembangkan, memotivasi dan mempertahankan sumber 
daya manusia (Safuan, 2016). Dalam Manajemen Sumber Daya Manusia terdapat 
enam fungsi yang terdiri atas pelatihan,dan pengembangan, evaluasi kinerja, 
kompensasi, hubungan karyawan dengan staf, keselamatan kesehatan, rekrutmen dan 
seleksi. Bagaskara dan Rahardja (2018, p. 1) menyatakan bahwa kinerja karyawan 
merupakan aspek yang krusial bagi masa depan perusahaan. Maka dari itu sebuah 
kewajiban untuk perusahaan guna menciptakan karyawan yang sanggup 
menciptakan kinerja yang optimal untuk tercapai tujuan perusahaan. Adapun 
dimensi dan indikator kinerja karyawan: (1) Kualitas Kerja, (2) Kuantitas, (3) 
Ketepatan Waktu, (4) Efektifitas, (5) Kemandirian, (6) Komitmen Kerja. 

Grand theory yang digunakan dalam penelitian ini adalah social learning 
theory. Bandura merupakan tokoh yang pertama kali memperkenalkan istilah self 
efficacy. Self efficacy merupakan salah satu konsep dasar social learning theory 
Bandura. Teori ini digunakan karena adanya kesesuaian fenomena yang akan diteliti. 
Self efficacy (efikasi diri) merupakan salah satu aspek pengetahuan tentang diri atau 
self-knowledge yang paling berpengaruh dalam kehidupan manusia sehari-hari. Hal 
ini disebabkan self efficacy yang dimiliki ikut memengaruhi individu dalam 
menentukan tindakan yang akan dilakukan untuk mencapai suatu tujuan, termasuk 
di dalamnya perkiraan kejadian yang akan dihadapi. Priyantono (2017) menyatakan 
bahwa self efficacy ialah suatu keyakinan individual terhadap kemampuan mereka 
dalam menjalankan dan mengatur tugas yang diberikan untuk mencapai suatu tujuan. 
Self efficacy merupakan bagian dari pengetahuan mengenai diri sendiri yang mampu 
memberikan pengaruh pada kehidupan sehari–hari manusia. Self efficacy dapat 
dikatakan sebagai faktor personal yang membedakan setiap individu dan perubahan 
self efficacy dapat menyebabkan terjadinya perubahan perilaku terutama dalam 
penyelesaian tugas dan tujuan (Trilolita dkk., 2017). Indikator dari self efficacy 
menurut Brown et al (dalam Widiyanto. E) (1) yakin dapat menyelesaikan tugas 
tertentu, (2) yakin dapat memotivasi diri untuk melakukan tindakan yang diperlukan 
dalam menyelesaikan tugas, (3) yakin bahwa diri mampu berusaha dengan keras, 
gigih dan tekun, (4) yakin bahwa diri mampu bertahan menghadapi hambatan dan 
kesulitan, (5) yakin dapat menyelesaikan tugas yang memiliki range yang luas 
ataupun sempit, (6) yakin bahwa diri dapat menghadapi segala tingkat kesulitan 
tugas. 

Konsep tentang Locus of Control (lokus kendali) pertama kali dikemukakan 
oleh Rotter (1966: 6), seorang ahli teori pembelajaran sosial (Social Learning Theory). 
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Locus of control merupakan salah satu variabel kepribadian yang didefinisikan 
sebagai keyakinan individu terhadap mampu tidaknya mengontrol nasib (destiny) 
sendiri (Rotter, 1966).  Locus of control merupakan kecenderungan yang hadir dalam 
diri setiap individu untuk merespon apa yang terjadi dalam hidupnya, baik yang 
berada di bawah kendalinya sendiri maupun hal-hal lain di luar kendali dirinya. 
Menurut Schermerhorn dkk (2010), locus of control adalah sejauh mana seseorang 
merasa mampu mengendalikan hidupnya sendiri dan memperhatikan orientasi 
internal-eksternal seseorang. Menurut (Hermawan & Kaban, 2014) Locus of control 
dibagi menjadi dua jenis, yaitu internal dan external. Ada beberapa hal yang 
membedakan antara seseorang yang memiliki kecenderungan internal locus of control 
dengan external locus of control. Robbins dan Judge (2009) menyatakan bahwa 
seseorang dengan kecenderungan internal locus of control secara aktif mencari 
informasi sebelum membuat keputusan, memiliki motivasi tinggi dalam mencapai 
suatu target, dan berupaya untuk mengatur lingkungan di sekitarnya. Robbins dan 
Judge (2009) lebih lanjut menyatakan bahwa pada umumnya seseorang dengan 
kecenderungan external locus of control lebih extrovert dalam hubungan 
interpersonal dan lebih berorientasi terhadap lingkungan sekitar mereka. Individu 
yang dapat mengendalikan kehidupan mereka dikatakan mempunyai locus of control 
internal. Individu lain percaya bahwa takdir, kesempatan, keberuntungan, atau 
perilaku orang lain menentukan apa yang terjadi pada mereka. Orang berfikir bahwa 
kekuatan-kekuatan diluar kendali mereka menganggap apa yang terjadi pada mereka 
dikatakan mempunyai locus of control eksternal. Menurut Sanjiwani dan Wisadha, 
(2016) indikator untuk mengukur variabel locus of control internal yaitu (1) 
kemampuan; (2) minat dan (3) usaha; sedangkan locus of control eksternal terdiri dari 
(1) nasib; (2) sosial ekonomi dan (3) pengaruh orang lain. 

 
H1: Self efficacy berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada 

PT. Bank Rakyat Indonesia Cabang Maros. 
H2: Locus of control berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada PT. Bank Rakyat Indonesia Cabang Maros. 
 

 

METODOLOGI 
Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Bank Rakyat Indonesia 

Cabang Maros dengan populasi sebesar 32 karyawan. Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan metode total sampling yaitu seluruh jumlah populasi dijadikan 
responden penelitian. Untuk menjawab hipotesis penelitian, data akan dianalisis 
melalui  beberapa tahapan pengujian seperti Analisis Deskriptif, Uji Validitas, Uji 
Reliabilitas, Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Heterokedastisitas. Untuk 
menjawab hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, data akan dianalisis 
menggunakan metode analisis regresi berganda melalui uji F, uji T, dan uji koefisien 
determinasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Tabel 1. Deskripsi Statistik 

     N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
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Self Efficacy 32 22 30 26.84 2.187 

Locus of Control 32 20 30 24.91 3.009 

Kinerja Karyawan 32 24 30 27.09 2.305 

Valid N (listwise) 32     

 
 Dari tabel 4.1 dapat dilihat bahwa variabel Self Efficacy (X1) dengan jumlah 

data sebanyak 32 responden dan mempunyai rata-rata 26,84 dengan nilai maksimal 30 
dengan standar deviasinya 2,187, Variabel Locus of Control (X2) dengan jumlah data 
sebanyak 32 responden mempunyai rata-rata 24,91 dengan nilai maksimal 30 dengan 
standar deviasinya 3,009. Variabel Kinerja Karyawan (Y) dengan jumlah data 
sebanyak 32 responden memiliki rata-rata 27,09 dengan nilai maksimum 30 dan 
standar deviasinya 2,305. 

 
Tabel 2 Hasil Uji Validitas 

Variabel Pernyataan Rhitung Rtabel Std. Deviation 

Self Efficacy 

P1 0.458 0.349 Valid 

P2 0.730 0.349 Valid 

P3 0.707 0.349 Valid 

P4 0.681 0.349 Valid 

P5 0.753 0.349 Valid 

P6 0.797 0.349 Valid 

Locus of Control 

(X2) 

P1 0.658 0.349 Valid 

P2 0.572 0.349 Valid 

P3 0.556 0.349 Valid 

P4 0.643 0.349 Valid 

P5 0.681 0.349 Valid 

P6 0.516 0.349 Valid 

Kinerja 

Karyawan 

(Y) 

P1 0.626 0.349 Valid 

P2 0.752 0.349 Valid 

P3 0.767 0.349 Valid 

P4 0.948 0.349 Valid 

P5 0.826 0.349 Valid 

P6 0.658 0.349 Valid 

 

 
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

Cronbach's Alpha N of Items 

0.843 18 

 
Uji validitas ini menggunakan perhitungan korelasi dengan program aplikasi 

SPSS. Suatu skor dapat dikatakan valid jika skor variabel tersebut secara signifikan 
dengan skor totalnya. Apabila r hitung > r tabel, (alat ukur yang digunakan valid) 
Apabila r hitung ≤ r tabel, (alat ukur yang digunakan tidak valid). 

Berdasarkan Tabel 3 hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa semua item 
pertanyaan dari tiga variabel yang diteliti adalah reliabel karena mempunyai nilai 
Cronbach α > 0,60. 
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Gambar 1. Scatter Plot 

 
Berdasarkan Gambar 1 menunjukkan bahwa pada scatter plot terlihat titik yang 

mengikuti atau berada disekitar garis diagonal. Hal ini menunjukkan bahwa distribusi 
residual dalam penelitian ini adalah normal. Namun untuk lebih memastikan bahwa 
disepanjang garis diagonal residual berdistribusi normal, maka dilakukan uji 
Kolmogrov-Smirnov (K-S). 

Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) dari semua variabel 
penelitian adalah lebih besar dari nilai α = 0,05 , sehingga disimpulkan bahwa residual 
berdistribusi normal. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 32 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 3.11177292 

Most Extreme Differences Absolute .124 

Positive .065 

Negative -.124 

Test Statistic .124 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

 
 

Tabel 5. Hasil Uji Nilai Tolerance dan VIF 
Coefficientsa 

      Model 

Unstandardized 

Coefficients 

  Standardized 

Coefficients T       Sig. 
Collinearity Statistics 

B  Std. Error Beta Tolerance VIF 

11 (Constant) 2.676 2.908  .937 .361   
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Self Efficacy .884 .130 .840 7.662 .000 .828 1.207 

Locus Of Control .063 .099 .077 .577 .582 .828 1.207 

 
Pada Tabel 5 terlihat bahwa nilai tolerance semua variabel bebas adalah lebih 

besar dari nilai ketetapan 0,1 dan nilai VIF semua variabel bebas adalah lebih kecil dari 
nilai ketetapan 10. Oleh karena itu, data dalam penelitian ini dikatakan tidak 
mengalami masalah multikolinearitas. 

 

 
 

Gambar 2. Hasil Uji Heterokedastisitas 
 
Berdasarkan Gambar 2 dapat terlihat bahwa tidak ada pola yang jelas serta titik 

- titik menyebar diatas dan di bawah angka 0 pada sumbu y. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.676 2.908  

Self Efficacy .884 .130 .840 

Locus of Control .063 .099 .077 

 
Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui persamaan regresi yang terbentuk adalah: 
 

Y = 2.676 + 0.884 X1 + 0.063 X2 + e 
 
Koefisien konstanta sebesar 2.676 mempunyai arti bahwa nilai Kinerja 

Karyawan (Y) sebelum dipengaruhi oleh variabel bebas yaitu Self Efficacy (X1) dan 
Locus of Control (X2) mempunyai nilai positif. Koefisien regresi Self Efficacy (X1) 
sebesar 0.884 yang berarti apabila self efficacy mengalami kenaikan 1% maka kinerja 
karyawan akan meningkat sebesar 0.884. Dan jika self efficacy mengalami penurunan 
1% maka kinerja karyawan juga akan menurun sebesar 0.884. Koefisien regresi locus 
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of control (X2) sebesar 0.063 yang berarti apabila lcous of control mengalami kenaikan 
1% maka kinerja karyawan akan meningkat sebesar 0.063. Dan jika locus of control 
mengalami penurunan 1% maka kinerja karyawan juga akan menurun sebesar 0.063. 

 
Tabel 7. Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji-t) 

Coefficientsa 

   Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients       t       Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.676 2.908  .937 .361 

Self Efficacy .884 .130 .840 7.662 .000 

Locus of Control .063 .099 .077 .577 .582 
Sumber : Data olahan tahun 2023 

 
Variabel Self Efficacy (X1) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial 

terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y) dengan thitung > ttabel (7.662 > 2.048) atau 
dengan tingkat signifikan < 0.05 (0.000 < 0.05). Variabel Locus of Control (X2) tidak 
berpengaruh secara signifikan  terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y) dengan 
thitung < ttabel (0.577< 2.048) atau dengan signifikan > 0.05 (0.582 > 0.05) 
 

Tabel 8. Hasil Uji Simultan 
ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares 
df Mean Square F Sig. 

1 Regression 119.018 2 59.509 37.548 .000b 

Residual 45.961 29 1.585   

Total 164.979 31    

 
Berdasarkan Tabel 8 dapat dilihat hasil Uji F secara simultan, diperoleh nilai 

Fhitung = 37.548 dengan tingkat signifikansi 0.000. Sedangkan nilai Ftabel = 2.93. Nilai 
Fhitung > Ftabel (37.548 > 2.93) dan tingkat signifikansi (0.000 < 0.05) dengan hipotesis 
H0 ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel bebas yaitu 
Self Efficacy (X1) dan Locus Of Control (X2) secara bersama-sama berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap variabel Kinerja Karyawan PT. Bank Rakyat Indonesia 
Cabang Maros. 

 
 
 
 
 

Tabel 9. Koefisien Determinasi – 1 
Model Summary 

        Model        R        R Square         Adjusted R Square 
         Std. Error of the 

Estimate 

1 .855a .745 .701 1.25713 
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Berdasarkan Tabel 9  dapat diketahui bahwa Nilai Adjusted R Square berarti 
0,701 berarti 70,1% variasi variabel Kinerja Karyawan dapat di jelaskan oleh variasi 
variabel Self Efficacy dan variasi variabel Locus of Control. Sedangkan sisanya 29,9% 
dapat dijelaskan oleh variabel dan faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. 
 
Pembahasan 
 Temuan penelitian kami menunjukkan bahwa variabel efikasi diri memiliki 
pengaruh yang menonjol, menguntungkan, dan substansial terhadap kinerja 
karyawan di PT Bank Rakyat Indonesia Cabang Maros. Hal ini didukung oleh 
signifikansi statistik uji-t, dengan nilai p-value sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 
tingkat signifikansi yang telah ditetapkan yaitu 0,05. Kesimpulan ini sejalan dengan 
latar belakang pendidikan sebagian besar karyawan yang berstatus S1, yang dapat 
berkontribusi pada kepercayaan diri mereka terhadap bakat yang mereka miliki. 
Tanggapan positif dari para responden mengungkapkan temuan yang serupa, 
termasuk kemandirian mereka dalam menyelesaikan tugas, sikap optimis terhadap 
pekerjaan, keteguhan hati, keyakinan untuk mengatasi tantangan, ketenangan dalam 
menghadapi kesulitan, serta etos kerja yang kuat dan tangguh. Temuan ini 
mendukung pernyataan Priyantono (2017) yang menyatakan bahwa efikasi diri 
mengacu pada kepercayaan diri individu dalam kapasitas mereka untuk berhasil 
melaksanakan tugas dan mencapai tujuan. Kilapong (2013) juga menyatakan bahwa 
rasa efikasi diri yang tinggi dapat meningkatkan optimisme dalam menyelesaikan 
tugas. Temuan ini sejalan dengan penelitian Ary yang dilakukan oleh Sriathi (2019), 
yang menunjukkan korelasi yang baik antara efikasi diri dan kinerja karyawan. Hal 
ini menunjukkan bahwa individu yang memiliki keyakinan kuat terhadap 
kemampuan mereka lebih mungkin untuk memberikan kontribusi yang konstruktif 
bagi perusahaan. 
  Namun variabel Locus of Control berdampak pada kinerja karyawan di PT 
Bank Rakyat Indonesia Cabang Maros, tetapi dampak ini tidak signifikan secara 
statistik. Nilai t-test yang cukup besar, 0,582, melebihi tingkat signifikansi 0,05. 
Jawaban responden mengindikasikan sikap negatif terhadap indikator external locus 
of control, tepatnya anggapan bahwa kesuksesan tidak dijamin oleh nasib, alasan 
sosial ekonomi, atau pengaruh orang lain, melainkan dikendalikan oleh keyakinan 
dan tindakan individu. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Putra (2015), Richa 
Natalia Anggina, dan Edi Siregar (2020) yang mengindikasikan bahwa locus of control 
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Temuan ini sejalan dengan 
teori Locus of Control dari Robbins (2003), yang menyatakan bahwa locus of control 
merepresentasikan keyakinan individu mengenai sumber yang berpengaruh terhadap 
perilaku atau kejadian dalam hidupnya. Menurut teori ini, individu yang memiliki 
keyakinan akan kemampuannya akan lebih mungkin untuk melakukan kontrol yang 
lebih besar terhadap hasil yang mereka capai. 

 

SIMPULAN 
Temuan dari pada penelitian kami menunjukkan bahwa self efficacy memiliki 

pengaruh dominan, positif, dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Oleh karena 
itu, disarankan agar perusahaan dapat lebih memperhatikan dan mengembangkan 
aspek self efficacy pada karyawan, termasuk melalui pelatihan dan program 
pengembangan diri yang dapat meningkatkan keyakinan mereka terhadap 
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kemampuan diri. Locus of control berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Meskipun tidak signifikan, perusahaan tetap disarankan untuk 
memahami lebih lanjut faktor-faktor yang dapat memengaruhi locus of control 
karyawan, seperti aspek-aspek lingkungan kerja dan budaya organisasi. Pengelolaan 
yang lebih baik terhadap faktor-faktor ini mungkin dapat memberikan dampak positif 
terhadap kinerja karyawan. 

Temuan ini memberikan kontribusi bagi pemahaman mengenai faktor-faktor 
psikologis yang memengaruhi kinerja karyawan. Self efficacy memainkan peran yang 
signifikan dalam meningkatkan kinerja, sementara locus of control, meskipun 
berpengaruh, tidak signifikan. Oleh karena itu, manajemen perusahaan dapat 
merancang strategi yang lebih terfokus pada pengembangan self efficacy karyawan 
untuk meningkatkan produktivitas dan efektivitas kerja. Perlu diingat bahwa 
peningkatan kinerja karyawan tidak hanya melibatkan aspek kemampuan teknis, 
tetapi juga aspek psikologis yang dapat memotivasi dan meningkatkan kepercayaan 
diri mereka dalam mencapai tujuan perusahaan. 
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